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BAB II 

KAJIAN TEORITIS DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Landasan Teori 

1. Earning After Tax (Laba Bersih) 

a. Definisi Earning After Tax (Laba Bersih)  

 Earninigiiafteriitax atau sering disebut laibaibersih yaitu labaiyiang 

didapat sesudah mengurangkanya dengan biaya pajak.Net income 

merupakan net profit yang didapat oleh suatu perusahaan. 

  Laba adalah pendapatan yang melebihi biaya yang ada 

terkait usaha yang digeluti.Pengukuran laba rugi sangat penting 

dilakukan agar manajemen dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan ketika mengelola aset perusahaan.Earning after tax dikenal 

juga dengan laba bersih sebelum pajak adalah penghasilan yang 

diterima syati bank dalam periode waktu tertentu, melalui perhitungan 

total pendapatan mengurangkannya dengan biaya sesudah pajak.1 

  Laba atau Ar-Ribh (dalam Bahasa Arab) yang artinya 

pertumbuhan dalam perdagangan. Didalam almu’jam al Iqtisad al – 

islami disebut bahwa keuntungan adalah tambahan dari pendapatan 

pada suatu proses dagang. 

 

b. KinerjaiK ieuanganiEarniingiAifteriT iaxi(L iabaiiBersih) 

  Dalam sisi manajeman pencapaian yterkait keuangan yang 

sangat diharapakan yaitu ketika Earning After Tax yang mengalami 

peningkatakan, sesuai dengan penyebabnya yaitu jika makin tinggi 

laba maka suatu perusahaan akan makin fleksibel pula untuk 

melaksanakan setiap proses kegiatan yang ada di dalam perusahaan 

tersebut. Bila Earning After Tax tinggi maka pihak manajeman

                                                             
1S R Soemarso, “Aikuntansi: Suat iu Piengantar, iCetakan iKeempat,” Jakarta: iSalemba Empat, 

2010. 
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memiliki dua pertimbangan misalnya membagikan deviden atau 

sebaliknya. Bila dividen tidak dibagikan maka laba tersebut tidak 

boleh lanjut untuk periode berikutnya sehingga kas juga akan ikut 

bertambah. Sebaliknya, apabila suatu perusahaan membagikan 

dividen tersebut dengan tujuan agar memperoleh pemodal baru agar 

menambahkan modal dalam suatu perusahaan. 

 

c. Earning After Tax Dalam Perspektif Islam 

Earning after tax yaitu laba yang diperoleh setalah perolahan 

laba dari hasil pengurangan dengan biaya pajak. Dalam bahasa Arab 

ribh artinya jual beli serta rabihah artinya hasil yang didapat, 

sebagaimana Q.S Al-Baqarah: 16 menjelaskan: 

 
Ar itinyai“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan 

petunjuk.Maka perdagangan mereka itu tidak beruntung dan mereka 

tidak mendapat petunjuk”. 

Definisi laba pada iayat di atas yaitu kelebihan atau 

penambahan ipadaiimodal ipokok iyang didapat d iariikegiatan diagang. 

Pada tiap-tiap bank melangsungkan proses transaksi setidaknya 

mengharapkan memperoleh laba yang maksimal. Besarnya 

pembiayaan berkualitas yang sudah didistribusikan kepada 

masyarakat akan menentukan besar atau kecilnya margin yang 

diperoleh bank. Lalu, terbukalah kesempatakan bagi pihak bank 

untuk menekan margin sehingga akan mendapatkan meningkatkan 

 

2. KualitaisiiAiktiva iProdiuktif 



13 
 

 
 

a. Definisi Kualitas A iktivaiProdu iktifi 

  Aktiva Produktif merupakan kegiatan penanaman modal 

oleh suatu lembaga yang mempunyai tujuan untuk mendapatkan 

penghasilan.KualitasiAktivaiProduktif menjadi salah satu acuan 

ukuran padaikinerja suatuiperbankan dan harus sejalan dengan 

ketentuan syariah. Yang menjadi acuab pengukuran dalamiimenjaga 

ikualitas iaktiva piroduktif yaitu idengan melakukan ikebijakan 

pengalokasian idana yang biaik untukisektoriekono imi, industri, 

maupun area promosi.iBegituijugaiirasioiantara iipembiayaanibeserta 

denganisumberidayaidengan cara melihat isumber daya dengan 

ipenyebaran iresiko isehingga iaktiva produktif dapat berkontribusi 

dengan baik dalam perbankan.2 

  Manajemen aset merupakan pelaksanaan atau mengelola 

dana dalam bentuk asset seperti menyalurkan dana tersebut ke bentuk 

asset yang bisa mendapatkan hasil serta juga tidak dapat mendapatkan 

hasil kepada bank. Dana yang digunakan oleh bank yang bersifat asset 

merupakan penanaman dana bank dalam bentuk rupiah ataupun valas 

untuk mendapat pendapatan yang berupa ipembiayaan, isuirat iberharga 

berbasisiisyariah,iipenempatan iBank I indonesia dan ipemerintah, 

pembelian dan penjualan kembali surat berharga yang telah dianjikan, 

transaksi rekening administrative, tagihan deveratif, penyertaan, dan 

pelayanan dana lain yang sama seperti yang disebutkan.3 

 

b. Komponen iiKualitas iAktiva iProduktifi 

Aset produktif mempunyai beberapa komponen, yaitu:4 

                                                             
2Irna Meutia Sari, Saparuddin Siregar, and Isnaini Harahap, “Penilaian Kualitas Aktiva 

Produktif Dalam Perbankan,” in Seminar Nasional Teknologi Komputer & Sains (SAINTEKS), vol. 

1, 2020, 499–503. 
3“Pieraturan iOtoritas iJasa iKeuangan iNomor 16/Pojk.03/2014 iTentang iPenilaian Aset Bank 

Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah, Pasal 1,” Pub. L. No. 16/pojk.03/2014 (2014). 
4Peraturan Bank Indonesia, “iTentang iPenilaian iKualitas Aset Bank Umum Yang 

Melaksanakan iKegiatan iUsaha iBerdasarkan iPrinsip iSyariah, Pasal 1.,” Pub. L. No. Nomor 

14/15/PBI/2012 (2012). 
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1) Pembiayaan merupakan pengadaan dan atau tagihan yang 

disamakan pada itu, seperti: 

a) Bentuk mudharabah serta musyarakat yang menghasilkan 

transaksi bagi hasil. 

b) Ijaraihiiatau seiwa menyewa denigan pilihan ipeirpindahan hiak 

imilik idalamiibentuk ijarah muntahiya bit tamlik yiang 

menghasilkan t iransaksi sewa. 

c) Piutang salam, istishna, murabahah yang menghasilkan 

transaksi jual beli. 

d) Piutang qardh yang menghasilkan transaksi pinjam 

meminjam. 

e) Bentuk akad ijarah atau kafalah yang menghasilkan transaksi 

multijasa. 

f) Investasi berbasis syariah yang biasanya diperjualbelikan 

dipasar uang maupun pasar modal, seperti sertifikat reksadana, 

obligasi syariahm dan surat berharga lainnya merupakan bukti 

dari surat berharga syariah. 

2) Penempatan iimerupakan ipenanaman iidana pada suatu ibank 

kepada bank ilain iyang didasarkan idengan iprinsip isyariah, yang 

biasanya berbentuk giro, tabungan mudharabah, tabungan wadiah, 

tabungan mudharabah, serta bentuk pembiayaan yang disalurkan 

berdasarkan iprinsip isyariah pula. 

3) Penyertaaniimodal merupakan bentuk iipenanaman idana ibank yang 

berbentuk isaham ipada suatu iperusahaan iyang ibergerak pada 

bidang lembaga ikeuangan isyariah. 

4) Penyertaaini modali sementarai merupakaan ipenyertaan imodal dari 

suatu ibank pada iperusahaan imilik nasabah unituk menangani 

kegalalan dalam pembiayaan yang disalurkan atau piutang, 

sebagaimana ketentuan dari Bank Indonesias, seperti isurat iutang 

ikonversi idengan isaham atau ijenis suatu itransaksi pada bank iyang 
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mengakibatkan suatu ibank iakan mempunyai isaham di iperusahaan 

milik nasabah. 

5) Transaksi rekening administrative merupakan komitmen dan 

kontijensi yang didasarkan pada prinsip syariah mencakup bank 

garansi, akseptasi wesel atas dasar letter of credit iberjangka, 

standby L/C dan igaransi lainnya didasarkan pada prinsip syariah. 

6) Bank Indonesiia menerbitkan isertifikat yaitu iSertifikat iWadiah 

Bank iIndonesia (SWBI) untuk buk iti pienitipan dana berdasarkan 

akad wadiah yang berjangka pendek. 

 

c. IPrinsip i- iprinsipiiKualitasiiAktivaiiProduktif 

  IPenianaman iidana iibank isyariah yang termasuk dalam asset 

produktif harus melaksanakan prinsip kewaspadaan. Pemantauan dan 

langkah antisipasi wajib dilakukan oleh pengurus bank syariah supaya 

kualitas asset iproduktif bisa berjalan dengan lancar. Dalam 

penanaman modal prinsip kehati-hatian ini bermaksud dengan 

melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Memperhatikan prinsip 5Ci yaitu (iCharacter, Capi ital, Capacity, 

Condiition Of Economii Dan Collaterali) untuk mengalisis 

kelayakan usaha nasabah. 

2) Melihat serta menilai prosfek usaha nasabah, keadaan keuangan 

dan kesanggupan nasabah untuk membayar.5 

 

d.  Penilaian Kualitas Aktiva Produktif 

  Berlandasarkan pada iPeraturan iOtoritas iJaisa Keuiangan 

No.16/POJK.03/2014 mengenai iipenilaian iikualitas asset produktif 

pada iBank iUmum iiSyariah idan iUnit iUsaha iSyariah, ibank iwajib 

melakukan penanaman dan menyediakan dana dengan prisip kehati-

hatian yang berlandaskan syariah. Pihak direksi akan melaksanakan 

prinsip ketahi-hatian tersebut dengan cara menilai, memonitoring dan 

                                                             
5Nasution, “iManajemen iPembiayaan iBank Syariah,” 2018. 
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mengambil tindakan untuk menjaga kualitas aset agar baik. Dengan 

mengambil langkah atau tindakan yaitu secara signifikan 

mengimplementasikan manajemen resiko kredit, seperti menyusun 

kebijakan dan petunjuk atas ketetapan yang berlaku. Penetapan 

kualitas aset produktif untuk membiayai suatu nasabah dengan satu 

bank akan memiliki penetapan kualitas yang sama dengan kualitas 

aset produktif seperti menyediakan dana atau tagihan. Pihak bank juga 

perlu memastikan memberikan kelengkapan dokuman serta informasi 

untuk melakukan proses penananman dana dalam bentuk aset 

produktif.6 

 

3. IDanaiiPihakiiKetiga 

a. DefinisiiiDanaiiPihakiiKetiga 

  Merupakan dana yang didapat idari imasyarakatidalam 

bentuk perorangan, perusahaan, pemerintahan, rumah tangga, dan 

lain-laiin dalam satuan irupiah maupun valas. Melakukan 

pendistribusian biaya ke masyarakat mestinya memathui dan 

melengkapi syarat yang tercatat dalam sebuah perjanjian kesepakatan 

antara debitur dengan pihak bank.Bank dapat memberikan berbagai 

simpanan kepada masyarakat supaya dapat memperoleh dana-dana 

dari masyarakat yang luas. Beberapa jenis simpanan yang ditawarkan 

oleh bank ke nasabah yang melakukan simpan dana. Jenis simpanan 

tersebut sesuai dengan pilihan dan tujuan yang diharapkan oleh 

nasabah.Contoh dari harapan yang diinginkan oleh nasabah berupa 

keuntungan, kemudahan, serta keamanan saat menyimpankan uang 

pada salah satu bank. 

 

b. Jenis-jenis Penghimpunan Dana 

                                                             
6Peraturan Otor iitas Jasa i Keuangan, “Tentang Pen iilaian Kual iitas Asset Ba ink iUmum Syariah 

Dan iUnit Usaha iSyariah, Pasal 2.,” Pub. L. No. No.16/POJK.03/2014 (2014). 
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Bank memiliki beberapa jenis untuk menghimpun dana, yaitu:7 

1) Giro Wadi’ah 

 Giro merupakan jenis simpanan di mana system 

penarikannya tiap saat baik dengan cek, billyet giro, alat ibayar 

lainnya, atau pemindahan buku.Sedangkan giiro syar iiah merupakan 

giro yang dilakukan dengan landasan iprinsip isyariah.Dengan 

adanya giro, menyebabkan bank syariah menerapkan prinsip 

wadiah yad dhamamah.Wadiah yad dhamamah adalah akad titipan 

di mana pihak dititipkan dapat memanfaatkan uang maupun barang 

yang dititipkan. Jadi, bank syariah sebagai penerima titipan dapat 

menggunakan uang uang tersebut atau mengelolah uang tersebut 

tanpa memiliki kewajiban untuk bagi hasil keuntungan dari dana 

tersebut. Selanjutnya bank syariah dapat memberikan bonus 

walaupun tidak ada syarat sebelumnya. Konsep wadiah yad 

dhamamah yang digunakan untuk rekening giro memiliki beberapa 

karakteristik, yaitu: 

a) Baik individu maupun perusahaan dapat membuka rekening 

giro. 

b) Bank memberikan jaminan untuk mengembalika dana dari 

rekening giro nasabah jika nasabah meminta dengan ketentuan 

tertentu. 

c) Bank syariah diberikan kewenangan untuk mengelolah dana 

nasabah dan bertanggung jawab atas dana tersebut. 

d) Jika nasabah melakukan penyetoran atau penarikan dana, maka 

tidak ada syarat atau ketentuan yang berlaku 

e) Nasabah memiliki hak penuh dalam melakukan penarikan 

dananya, dengan menggunakan cek atau billyet giro.8 

2) Tabungan Wadi’ah 

                                                             
 7 Ibid, h. 74 

8Sjahdeini, iPerbankan iSyariah: iProduk-iProduk iDan iAspek-iAspek Hukumnya. 
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 Jenis tabungan yang memerlukan akad wadiah dimana ada 

perjanjian bahwa bank tersebut dapat menggunakan dana nasabah 

dengan resiko dari pengelolaan dana tersebut ditanggu oleh bank. 

Tabungan merupakan jenis simpanan di mana dapat kapan saja 

ditarik dan tidak mempunyai ketentuan tertentu dan 

terikat.Sedangkan itabungan isyariah adalah jenis tabungan yang 

berlandaskan dengan prinsipisyariah. 

3) Tabungan Mudharabah 

 Tabungan Mudharabah dilakukan dengan menggunakan 

iakad mudharabah.Akan ini terdiri dari 2 yaitu 

mudharabahmutlaqoh dan mudharabah muqayyadah.Perbedaan 

keduanya dilihat dari iada iatau tidak ipersyaratan khusus 

yangidiberikan nasabah sebagai pemilik modal ikepadaibank 

syariah idalam mengelolahnya. 

4) Deposito Mudharabah  

 Deposito adalah jenis simpanan di mana mempunyai 

rentang waktu jika ingin melakukan penarikan serta isesuai idengan 

janji yang itelah idilakukan oleh nasabahiidengan ipihakiibank 

terkait.Dalam deposito syariah, bankisyariah sebagai mudharub 

dan nasabah disebut shahibul mal.Bank yang berbasiskan syariah 

mesti melakukan usaha yang masih dalam ruang lingkup syariah 

pula, termasuk di dalamnya kegiatan akad mudharabah bersama 

pihak ketiga seperti giro, tabungan serta deposito adalah aset yang 

dimiliki bank syariah dalam pertumbuhan dan perkembangan 

assetnya. Apabila dana pihak ketiga tersebut naik, maka dapat 

dikatakan sudah ada kemajuan atas kesadaran masyarakat dengan 

adanya lembaga keuangan seperti bank syariah tersebut, hal ini 

akan membawa keuntungan bagi nasabah dan juga bank karena 

adanya bagi hasil. 

Keuntungan atau laba merupakan tolak ukur dalam melihat 

keberhasilan kinerja bank. Pertumbuhan laba pada bank akan 
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memperlihatkan bahwa pihak manajemen berhasil melakukan 

pengeolaan sumber daya yang ada pada perusahaan. 

 

c. DanaiiPihak iKetiga Dalam Perspektif Islam 

 

 

Artinya: “Hai orang – orang yang beriman, belanjakanlah 

(dijalan Allah) sebagian dari rezeki yang telah kami berikan 

kepadamu sebelum datang hari pada pada hari itu tidak ada lagi jual 

beli dan tidak ada lagi syafaat. Dan orang-orang kafir itulah orang 

orang yang zalim. 

Masyarakat mempunyai kebutuhan akan suatu lembaga 

keuangan, yaitu yang dapat menyimpankan uang nasabah dalam 

jumlah yang begitu besar. Setelah itu, harta yang disimpankan oleh 

nasabah kepada lembaga keuangan dapat diproduktifkan lagi oleh 

bank dalam bentuk penyaluran pembiayaan bagi nasabah yang 

memerlukan sejumlah modal. Sehingga pada hal ini antara bank 

maupun nasabah memiliki iktikad tolong-menolong sehingga 

kerberkahan dan kebaikan akan didapatkan. Hal yang paling 

terpenting, dalam menyimpan uang tersebut sesuai yaitu kesesuaian 

dengan ketetapan prinsip syahriah. 

Secara umum, dalam menempatkan dananya pada bank 

syariah nasabah pasti akan memilih bank yang mampu memberikan 

nilai untung serta memeperoleh kemudahan dalam transaksi. 

Sebelum menabung nasabah juga akan melihat faktor-faktor penentu 

yang membuat nasabah tersebut yakin untuk menabung, 

sebagaimanaidalam Q.S Al-Anfaal: 27 

 



20 
 

 
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

menghianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (Juga) janganlah 

kamu menghianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedang kamu mengetahuinya. 

Adanya informasi atauiipengetahuan iiyang liebih t ientang 

informasi bank syariah iisangat idiperlukan iuntuk iimeningkatkan 

iminat imasyarakat agar dapat menabung di bank syariah.Bank syariah 

juga memiliki biaya promosi ketika melakukan promosi. 

Pengalokasian biaya promosi yang tinggi maka dana pihak ketiga 

juga memiliki kemungkinan besar untuk meningkat sehingga bank 

akan memperoleh dana tersebut semakin besar. 

4. Liabilitas 

a. Pengertian Liabilitas 

  Menurut PSAK liabilitas merupakan kewajiban terkait 

kejadian pada masa lalu yang cara menyelesaikannya dapat 

menyebabkan aur keluar. Menurut FSAB liabitas merupakan loyalitas 

manfaat ekonomi di masa kemudian yang timbul karena adanya 

kewajiban atau untuk mentransfer asset, penyediaan jasa kepada 

entitas lainnya di masa di masa berikutnya.9 Kawajiban merupakan 

utang dari suatu ipierusahaan yang digunakan iuntuk biaya iberbagai 

ikebutuhan iperusahaan seperti iitransaksi iyang iimenimbulkan 

kewajiban iperusahaan untuk membayarkan kepada pihak lain. 

Munawir mendefinisikan utang merupakan kewajiban keuangan 

                                                             
9Hasanudin, Teori Akuntansi. 
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perusahaan kepada pihak terkait dan utang adalah sumber dana bagi 

suatu perusahaan yang asalnya dari kreditur.10 

  

b. Jenis Liabilitas / Hutang 

  Hutang dibagi menjadia 2 (dua) jenis yag didasarkan pada 

rentang waktu pengembalian liabilitas yaitu:11 

1) Hutang Jangka Pendek/ Lancar 

 Kewajiban perusahaan yang mesti dipenuhi kepada pihak 

lainnya pada kurun waktu normal, secara umum pada lebih kecil 

dari satu tahun maupun satu tahun dimulai dari disusunnya neraca, 

atau utang yang jatuh tempo termasuk dalam siklus akuntansi saat 

ini. Beberapa jenis uutang jangka pendek, yaitu: 

a) Hutang dagang, merupakan yang dipinjam untuk 

mengembalikan sutau ibarang iiatau ijasa iiatas iakun ( ihutang) 

yang terbuka. 

b) Weseliibayar ijangka ipendek, merupakan suatu jenis yang 

digunakan untuk melakukan pembiayaan bertempo dalam 

interval < 1 tahun. 

c) Hutang atas pajak penjualan, merupakan sebuah pajak yang 

ditambahkan pada kegiatan jual satuan. 

d) Bagian ilancar dari hutang iijangka ipanjang, yaitu nilai wajib 

bayar dengan interval waktu < 1 tahun demi kelancaran sebuah 

kewajiban. 

e) Bebaniiyang iterutang (kewajiban iterutang), merupakan 

keseluruhan bieban yanig mesti dibayarkan i pada interval iwaktu 

< 1 tahun. 

f) Pendapatan diterima dimuka, atau dibiasanya dikenal dengan 

pendapatan tangguhan, perushaan harus menyediakan baik 

                                                             
10Wardiyah, “iAkuntansi iKeuangan iMenengah,” CV iPustaka iSetia, iBandung. Perlakuan 

Akuntansi Atas Pendapatan Premi Dan Beban Klaim Sesuai PSAK, no. 28 (2016). 
11Drs Jumingan, “iAnalisis iLaporan iKeuangan,” iJakarta: PT. Bumi Aksara, 2006. 
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produk ataupun jasa kepada konsumen ketika perusahaan 

tersebut telah menerima kas sebelumnya. 

2) Hutang iJangka iPanjang 

 Kewaijiban perusaihaan yang mesti dipenuhi kepada pihak 

lainnya pada kurun iwaktu satu tahun lebih.Akibat terjadinya 

pinjaman jangka panjang ini dikarenakan perusahaan 

membutuhkan sejumlah idanaiyang ibesariiuntuk kebutuhan 

perusahaan seperti, iperluasan ipabrik, itambahan perlengakapan, 

modal ikerja, sertaitanah, juga untuk imelunasiike dua jenis hutang. 

Beberapa jenis hutang jangka panjang: 

a) Hutangihipotik, merupakan hutangiyang mempunyai tanda 

bahwa sedang terutang dalam rentang waktu terutang serta 

memiliki jaminan berdasarkan nilai tertentu, contohnya tanah, 

banguinan, atauiiperabot. 

b) HutangiObliigasi, merupakan isurat itanda iberutang yang 

dikelyarkan di ibawah icap isegel, yang isinya mengenai 

kemampuan imembayar ipokok ipinjaman ketikaiijatuh itempo 

dan melakukan pembayaran bunga dengan terstuktur pada tiap 

periodenya. 

c) Wesel jangka panjang, merupakan wesel yang akan dibayar 

pada saat jangkaiwaktu bayar melebih ii janigkaiwiaktu 1 tahun 

atau lebih dari ijangkaiwaktuiinormal.12 

 

c. Faktor – faktor terjadinya Liabilitas 

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya Liabilitas, 

diantaranya:13 

1) Kewajiban legal (contractual liabilities), merupakan hutang 

yang terjadi disebabkan oleh ketetapan formal yang berupa 

                                                             
12 Ibid, h. 27 
13Wardiyah, “Akuntansi Keuangan Menengah.” 
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peraturan hukum untuk melakukan pembayaran kas atau 

penyerahan produk serta jasa ke entitas baru. 

2) Kewajiban konstruktif (constructive liabilities), kewajiban ini 

sengaja dibuat dan telah sesuai dengan tujuan dan situasi tertentu 

meskipun tidak berada dalam lingkup perjanjian dan ketentuan 

waktu.  

3) Kewajiban ekuitabel merupakan kewajiban yang terjadi akibat 

tindakan yang diambil perusahaan dikarenakan alasan perilaku 

serta etika. 

 

d. ILiabilitas iiDalam Perspektif iIslami 

  Liabiliitasi atau iihutang atau al-dayn ( iBahasa iArab) adalah 

segala suatu di bawah sebuah pertanggungjawaban oleh pihak 

lainyang mesti dibayarkan. Menurut istilah liabilitas adalah beberapa 

nominal uang atau sesuatu yang senilai dengan uang didasarkan 

dengan persetujuan untuk kewajiban pelunasan. 

iMenurutiiM.Quraish iShihab ipada Q.S Al-Baqarah ayat 282 

dikenal dengan ioleh ipara iulamai dengan iayat Al-Mudayamah iatau 

iayat iutang ipiutang, dimana iayat iini tenatng ianjuran, untuk wajib 

imenulis iiutang ipiutang dan diperlihatkan idihadapan iipihak iketiga 

yang dapat dapat diberi kepercayaan, serta sangat diperlukannya 

menulis utangi walaupun jumlahnya sedikit serta idisertai idengan 

iwaktunya.14 

Bank yang biasanya diartikan dengan lembaga keuangan di 

mana kegiatannya menghimpun dana serta mendistribusikan dana 

tersebut kembali kemasyarakat.15 

 

5. IBankiiiSyariah 

a. IPengeritianiiBankiiSyariah 

                                                             
14D Naja, Fiiqih iAkad iNotaris iSeri iNotaris iSyariah (Ponorogo: iUwais Inspirasi iIndonesia, 

2020)  
15Kasmir, “Pemasaran Bank (Edisi Revisi),” Jakarta: Rajawali Pers, 2010. 
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  IBank syariah menggerakkan aktivitas operasionalnya 

didasarkan prinsip isyariah isebagaiiilembaga iintermediasi iyang 

imenghimpun dan mendistribusikan idana dari dan ke imasyarakat 

dengan menerapkan prinsip non bunga atau ipr iinsip ibagi ihasil. Bank 

syariah terd iiriidari Bank iUmium S iyariah (BUS) yang memberikan 

bantuan terkait pembayaran, UnitiUsaha iSyariah (UUS) yaitu unit 

kerja kantor pusat bank umum konvensional dan iBank iPembiiayaan 

Riakyati Syariahi (BPRS) iyang itidak menyediakan lalu lintar proses 

bayaran. 

  Dalam menjalankan kegiatannya, bank syariah berpedoman 

pada Al-Quran dan hadits. Allah SWT mengharamkan riba,idalam 

Q.S An.Nisa ayat 29: 

 

          Art iinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka samasuka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

IAyat diatas telah memaparkan ibahwa iAllah SWT 

mengaharamkan iuntuk mengkonsumsi, dan mengambil harta milik 

orang dengan caraibathil. T iransaksi atas harta milik orang hendaknya 

dilakukan dengan jalan perdagangan langsung antara kedua pihak, 

saling ilkhlas dan saling ridho.16 

 

b. Perkembangan Perbankan Syariah 

                                                             
16Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahan (iJakarta: 

Maghfirah iPustaka, 2006). 



25 
 

 
 

  Bank syariah merupakan suatu system perbankan nasional 

yang membutuhkan sarana pendukung yang maksimal dalam 

memabntu mengembangkan ekonomi.adanya peraturan yang memadai 

yang disesuaikan denga karakteristiknya merupakan salah satu sarana 

yang mendukung. Peraturan tersebut seperti yang dijelaskan idalam 

Undang – Undang Perbankan Syariah. Peraturan mengenai iPerbankan 

iSyariah yang terdapat didalam Undang-undang No. 7 Tahun 1992 

tentag iPerbankan isebagaimana itelah diuibah idengan Undang-Undang 

No. 10 Tahun 1998 ibelum secara jelas dijelaskan mengenai 

karakteristik kegiatan operasionalnya tentang perbankan syariah 

dimana pesatnya pertumbuhan usaha padaibankisyariah. 

  Pada iUndang- iUndang No. 21 iTahun 2008 telah 

dikemumukan iuntuk imengatur ikegiatan iyang iada ipada ibank isyariah 

sekarang ini.Peraturan peraturan yang dikembangkan harus disesuikan 

dnegan kebutuhan dengan melihat begitu pesatnya perkembangan 

industry keuangan yang dilihat secara global. 

  Untuk menjaga kepastian hukum bagi masyarakat serta 

memberikan keyakinan terhadap penggunaan produk serta jasa yang 

ada pada bank syariah, pada Undang-Undang Perbankan Syariah 

semunya telah dijelaskan seperti macam usaha, ketentuan 

pelaksanaannya, layak atau tidaknya usaha, serta pendistribusian dana. 

  Pandangan kepada masyarakat yang masih awam tentang 

pengetahuannya mengenai bank syariah, maka dibuat peraturan 

tentang aktivitas usaha yang sejalan dengan prinsip syariah yang 

mencakup aktivitas usaha tidak terdapat riba, maisir, gharar, haran dan 

zalim sebagaimana telag diatur idalam iUndang- iUndang iPerbankan 

Syiariah. 

  Didalam undang – undangnya juga dibuat peraturan tentang 

kepatuham syariah, yang direprentasikan melalui Dewan iiPengawas 
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Siyariahi (DPS) iyang idibentuk ipada tiap-tiap ibankiisyariah idaniunit 

usahaisyariah.17 

  Prinsip syariah dalam mengelola harta memperitimbangkan 

kepentingan individu dan masyarakat.Dalam masyarakat kegiatan 

ekonomi berlandaskan pada harta yang diamnfaatkan untuk hal 

produksi seperti pada kegiatan investasi. Tidak semua prang akan 

mempu untuk menginvestasikan hartanya lalu mendapatkan 

keuntungan. Untuk itu, diperlukan suatu lembaga isebagaiiipenghubung 

iantara masyarakat iyang imemilikiiidanaidengan pengusaha pengelola 

dana. Lembaga perentara tersebut ialah bank yang kegiatan 

operasionalnya berdasarkan pada iprinsipisyariah.Bank syariah 

merupakan ibank iyangimemiliki asas ikemitraan,iikeadilan, tranparansi, 

daniuniversal iserta imelakukan segala kegiatannya berlandaskan 

hukum Islam.18 

 

c. Kelembagaan Bank Syariah 

  Dalam menjalankan kegiatannya, bank syariah tidak hanya 

terbebas dari system bunga, tetapi juga berorientasi pada tercapanya 

sebuah kesejahteraan. Secara fundamental, karakterisrik bank syariah 

dapat dilihat dari beberapa hal, antara lain:19 

a. Mengahapuskan system bunga yang mengandung riba 

b. Memberikan layanan atas kepentingan pada masyarakat umum 

dan mewujudukan social ekonomi islam. 

c. Perbankan yang berbasis syariah juga bersifat global 

d. Dalam melakukan permohonan pembiayaan bank syariah 

menerapkan prinsip kehati-hatian karena berorientasi pada 

penyertaan modal penerapan profit and loss sharing dalam 

industry bisnis dan ventura. 

                                                             
17Naja, Fiqih Akad Notaris Seri Notaris Syariah. 
18Nasution, “Manajemen Pembiayaan Bank Syariah.” 
19Andri iSoemitra, iBank iDan Liembaga iKeuangan iSyariah (iKencana iPrenada iMedia iGroup, 

2009). 
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e. Bank syariah menerapkan system bagi hasil yang memiliki tujuan 

untuk mengikat hubungan pihak bank dengan nasabah. 

f. Untuk menolong dalam memecahkan kesulitas likuiditas 

diperlukan sebuah kerangka dengan instrument ipasariiuang antara 

ibankiisyariah dengan ibankiisentraliiberbasisi isyariah 

Maka dari iitu, terdapat dua hal yang meliputi bank syariah, 

yaitu:  

a. iPengawasan dari aispek kieuangan, ditinjau dari ketaatan 

perbankan umumnya serta juga ditinjau dari kesiapsiagaan atau 

kewaspadaan pihak bank. 

b. Pengawasan iprinsipiisyariah idalam aktivitas ioperasionaliibank, 

secara terstruktur ibank isyariah memiliki kepengurusan yang 

terdir ii idari iDewan iKomisaris idan iDireksi yang iwajibiimemiliki 

Dewan Pengawas Syariahi di mana fungsinya memantau atau 

memonitoring segala aktivitas yang dilakukan padaibankisyariah. 

  Sebagai lembaga ikeuangan, bankisyariah memiliki dua 

mekanisme dasar yaitu, bank syariah menghimpun dana yang berasal 

idariimasyarakat dan mendistribusikan idana itersebut kembaliiikepada 

imasyarakat yang memerlukan dengan proses pemberian layanan 

pembiayaan sesuai dengan system syariah.20Disaat bank syariah 

memperoleh pendapatan yang besar dengan mengelolah aset yang 

ibagus, imaka ikeuntungan yang diberikanioleh bankikiepada pihiak 

peniyimpan juga besar pula.Begitu pulaisebaliknya, apabila bank 

syariah mendapatkan keuntungan yang kecil, maka pihak bank 

membagikan kepada pihak yang menyimpan juga kecil.Namun, 

apabila ibank isyariah imengalami ikerugian, imaka pihak ibank itidak 

memiliki kewajiban untuk imemberikaniibagii ihasilikepada depositor. 

Dalam memperoleh pendapatan, pihak bank syariah dapat 

mengelolah dana yang telah didapat dari masyarakat dalam bentuk 

aset produktif, sehingga bank dapat memberikan dana tersebut dalam 

                                                             
20Aili Ziainuddin, “Hukum i Perbankan i Syariah i,” iJakarta: Sinar Grafika, 2008. 
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bentuk pemberian biaya, surat-surat penting, serta penempatan 

lainnya untuk memperoleh laba yang masih berprinsip pada islam. 

 

d. PerberbedaaniBankiSyariahidenganiBankiKonvensional 

  Meskipun ibank isyariah idan ibank ikonvensionalimemiliki 

ifungsi iyang iisama yaitu untuk melakukan penghimpunan dana yang 

didapat dari kalangan masyarakat dan nanti akan dibagikan ke 

masyarakat itu pula. Tetapi terdapat beberapa perbedaan yang 

memberikan sebuah perbedaan diantara kedua bank tersebut, yaitu 

tertera pada tabel berikut:21 

 

 

ITabeli 2.1 

IPerbedaan iiBankiiSyariah iidaniBank iiKonvensionali 

Noi Banki Syariahii Bank Konvensionaili 

1. Kegiatan investasii yang dilakukan 

hanya yangihalali 

Melakukan investasi 

yangihalalidaniharami 

2. Menerapkan prinsip ibagi hasiil Menerapkan system 

bungai 

3.  Profit dan iFal iah iOiriented iProf iit iOrientedi 

4. Kemitraan menjadi hubungan i 

antara inasabah dengan pihak bank 

Kreditur dan debitur 

menjadi hubungan 

natara nasabah dengan 

pihak bank. 

5. Penghimpun serta pendistribusian 

dana diawasi dan sesuai DPS 

Tidak terdapat dewan 

sejenis 

 

                                                             
21Antonio,  iiiiiiBank i Syariah: iDari iTeori iKe Praktik (Gema Insani, 2001). 
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6. Laporan Keuangan 

a. Definisi LaporaniiKeuangan 

  Suatuiiniformasiiyang menjelaskan bentuk posisiikeuiangan 

berada dalam suatu perusahaan serta informasinya digunakan untuk 

memberikan penggambaran terkait pencapaian kinerja 

perusahaan.Laporan keuangan merupakan hal yang terpenting dalam 

memberikan informasi atas pencapaian suatu perusahaan. Sehingga, 

laporan keuangan diharapkan dapat memberikan bantuan bagi 

pembuat keputusan untuk membantu dalam proses pengambilan 

keputusan terkait keuangan.22 

  Salah satu yang menjadi aspek penilaian oleh good 

corporate governance pada suatu perusahan yaitu adanya tranparansi 

tentang keadaan keuangan bank pada public.Tranparansi dilakukan 

dengan tujuan supaya kepercayaan masyarakat kepada lembaga 

keuangan khususnya bank syariah dapat meningkat. Bank Indonesia 

telah membuat peraturan mengenai cara pelaporan kondisi keuangan, 

bank syariah maupun konvensional. Aturan-aturan yang telah 

diberikan Bank Indonesia mencakup Pedoman Akuntansi Perbankan 

Indonesia yang berhubungan antara bank, akuntan public, dan Bank 

Indonesia. 

  Salah satu langkah dalam melaksanakan pengawasan bank 

konsilidasi, Bank Indonesia membuat ketetapan mengenai ketentuan 

laporan keuangan terkait kondisi bank yang mencakup induk 

perusahaan danianak iiperusahaan iidari iikelompok iusaha ibank. 

Dengan melihat adanya hubunagn resiko idari ikelompok iusaha bank 

iyang iiberpengaruh iiterhadap iikondisi ikeuangan pada ibank, pada Pasal  

28 Ayat 2iUU No. 23 Tahun 1999 mengenai iBank iIndonesia yang 

telahidiubah menjadi UU No. 3 Tahun 2004, laporanikeuangan 

merupakan penyajian yang terstrukturiidari iiposisi iidaniikinerja 

ikeuanganiidari iientitas iisyariah. Laporainiiikeuangan adalah iihasil 

                                                             
22Fah imi iIrham, Anal iisis iLaporan iKeuangan, iBandung: Alfabeta, 2014. 
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iakhiriidariiiprosesiakuntansi serta menjadi sumber informasi oleh 

penggunanya dan menjadi ibahanipertimbanganiidalam ipengambilan 

ikeputusan iagar mencapai tujuan yang telah ditetapkan.23 

 

b. Lapoiran iKeuangan iDalam Pandangan Islam 

  Pancatatan keuangan idalam iIslam sudah ada sejak 

peradaban islam dengan mendirikan Baitul Mal sebagai lembaga 

keuangan dan bendahara Negara yang menjamin kesejahteraan social. 

Allah SWT telah memberikan perintah untuk menggunakan catatan 

sebagai dokumen bukti suatu transaksi yang dilakukan tidak secara 

tunai.24 Prinsipiiumum pada op ierasionaliiakuntansiiIslam ada tiga, 

yaitui sebagai berikut: 

1) Prinsip Pertanggungjawaban 

Hal ini tentunya selalu terkait dengan konsep amanah, 

pertanggungjawaban telah diatur dalam Al-Quran Surah Al-Isra’ 

ayat 14 

 

 Artinya “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada 

waktu ini sebagai hisab terhadapmu” 

 Ayat di atas menggambarkan atas perhitungan hisab yang 

Allah berikan kepada manusia dalam menajalankan segala proses 

pertukaran atau dapat juga disebut dengan sebuah transaksi 

kehidupan. Sudah seharusnya sebagai manusia menjalankan 

kehidupan dengan amanah, serta manusia akan menanggung 

jawabi segala apa yang dilakukannya. 

 

2) Prinsip Keadilan 

                                                             
23Sofyan Safri Harahap, “iTeori iAkuntansi, iEdisi Revisi, Cetakan Kelima, Jakarta: Penerbit 

Salemba Empat, 2011. 
24Rizal i Yaya i, Dkk. Akuntansi iPerbankan iSyariah: iTeori iDan iPraktik iKontemporer, Cet. Ke-

1 (Jakarta: Selemba Empat, 2009), 2014. 
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 Hal ini sudah melekat serta menjadi fitrah manusia. Prinsip 

keadilan ini adalah sebuah nilai penting ketika melakukan proses 

bisnis dan bersosial. Dalam akuntansi telah menegaskan kata adil 

yang memiliki arti bahwa segala transaksi yang telah dilakukan 

harus dicatat dengan benar oleh perusahaan. Sebagaimana 

penjelasan Q.S. Ar-Rahman: 7-9 

 Artinya “Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia 

meletakkan neraca (keadilan).Supaya kamu jangan melampaui 

batas tentang neraca itu.Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan 

adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu.” 

Dari ayat diatas beberapa mufassir berpendapat, uangkapan 

dari neraca ini berarti nilai mosar orisinil yang telah diwariskan 

dari generasi kegenerasi dari risalah nabi yang telah memberikan 

petunjuk. 

 

3) Prinsip Kebenaran 

 Dalam akuntansi prinsip kebenaran sangat berkaitan denga 

keadilan karena tidak ada habisnya berhadapan dengan urusan 

pengakuan serta pelaporan.Untuk mendapatkan prinsip kebenaran 

maka perlu melakukan aktivitas dengan baik. 

 

c. ITujuan iiLaporaniKeuanganiiSyariah 

  Menurut paragraf 30 KDPPLKS ( iiKerangka iDasar 

iPenyusunan dan iiPenyajian Liaporan iiKeuangan iSyariahi), 

mengatakaniitujuan dari reportikeuanganiyaitu memberikan iniformasi 

tentang piosisiikeuangan, kemampuan, dan juga perubahan kondisi 

keuangan pada sebuah entitas syariah yang memberikan manfaat 
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untuk sebagian besar user dalam mengembalikan keputusan ekonomi. 

Tujuan laporan keuangan syariah, yaitu sebagai berikut:25 

1) Prinsip syariah dalam berbagai transaksi serta aktivitas usaha 

semakin meningkat. 

2) Berisi tentang informasi mengenai ketaatan objek syraiah 

terhadap prinsip syariah, dan juga informasi mengenai asset, 

kewajiban, serta penghasilan. 

3) Memberikan infomasi sebagai bahan evaluasi mengenai 

penemuhan pertanggungjawaban objek syariah dalam 

mengemban amanah untuk proteksi dana, serta melakukan 

invenstasi secara benar dengan nilai untung masih terbilang wajar. 

4) Memberikan informasi tentang nilai untung yang akan diterima 

dari invenstasi yang didapat dari penanaman modal syirkah 

kontemporer serta juga informasi tentang pemenuahn kewajiban 

fungsi social entitas syariah, mencakup ke dalamnya kegiatan 

yang sangat baik yaitu melakukan zakat, bersedekah, memberikan 

infaq, dan kegiatan baik lainnya. 

Pihak yang mempercai bahwa laporan telah disajikan oleh 

suatu perusahaan terkiat, maka secara umum akan mampu dalam 

pemenuhan kebutuhan oleh para user laporan keuangan dalam 

proses pembuatan keputusan ekonomi: 

1) Memberi kepututusan kapan waktunya surat berharga dalam 

bentuk saham atau yang lainnya akan dibeli, dijual dan 

disimpan. 

2) Memberikan nilai dari kualitas tanggung jawab oleh 

manajemen. 

3) Memberi ketentuan dari besar laba yang akan didapatkan dan 

didistribusikan oleh perusahaan. 

4) Memberi ketentuan kebijakan pajak dan sebagainya.26 

                                                             
25PSAK, “Tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah,” Pub. L. No. No. 01 (2007). 
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d. IKomponen i – IKomponen iiLaporan iiKeuangan i 

  Berdasarkan iikarakteristiknya, iliaporan ikeiuangan terdapat 

beberapa komponen, diantaranya: 

Komponen report keuangan yang menggambarkan aktivitas 

menguntungkan yaitu: 

1) Laporainipiosisiikieuangan 

 Laporan ini akan memberikan penggambaran terkait 

idampakikeuangan dari kegiatan itransaksi dan iperistiwaiilain yang 

mempengaruhi dan dibagi menjadi kelompok-kelompok 

didasarkan pada karakteristik ekonomi. 

2) LiaporaniLiabaiRiugi 

 Laporan atas kiner ija objek syariah yang menjadi dasar 

untuk iukuran lainnya, contohnya seperti hasil yang didapat dari 

investasi maupun saham. 

3) LaporaniArusiKas 

 Laporain ini memberikan gambaran kerja iarus ikas ipada 

suatu perusahaan. 

4) LaporaniPerubahaniEkuitas 

 Lapor ian iini akan menjabarkan mengenai pengingkatan atau 

menurunnya dari asset neto pada rentang periode yang telah 

ditentukan.  

Komponen report keuangan yang memberi gambaran dari 

kegiatan sosial, terdiri dari: 

1) Laiporanisuimberidian penggunaan d ianaiziakat. Unsur pada liaporan 

ini yaitu sumberidata, jangka waktu selama pengunaan dana, serta 

menunjukkan tanggal sebelum saldo zakat diberikan. 

                                                                                                                                                                       
26Leny iSulistiyowati, iPanduan iPraktis iMemahami iLaporan iKeuangan (iElex iMedia 

Komputindo, 2013). 
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2) Liaporanisumberidan ipenggunaanidanaiikebajikan. Hal – hal yang 

ditunjukkan idalam ilaporan tersebut, yaitu:27 

a) Sumber dana amal yang didapat dari seperti iiinfak, iseidekah, 

haisil ipeingelolaan iwakaf, ipengembalian ikebajikaniiproduktif, 

iidendaidaniipendapatan tidak ihalal. Dana tersebut umumnya 

digunakan untuk kepentingan umum. 

b) Komponen laporan keuangan lain memberikan gambaran aktivitas 

serta pertanggungjawaban terkhususkan pada entitas syariah. 

 

B. Kajian Terdahulu 

Dalam pembuatan penelitian ini diperlukan sebuah kajian terdahulu 

yang terkait yang menjadi pedoman maupun referensi, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

ITabiel 2.2 

IPeinelitian Teirdahulu 

N

o. 

iPeneilit

i 

iJ iudul  iPerbedaan  iHasil iPeneilitian 

1. Sinthia 

Meida 

Sari 

(Skripsi 

2017) 

 

Pengaruah Asset 

Produktifi dan 

DanaiiPihak Ketiga 

Terhadap 

Earningii.After 

TaxiiPada iBank 

iSyariah 

Objek Pada 

iPenelitiani 

terdahulu 

yaitu ipada 

BankiiiSyariah 

Mandiiri. 

 

Variabieli iyang 

idigunakan iadalah 

Asset Produktifi 

dan iDanaiPihak 

iKetiga, sedangkan 

variabel 

dependennya 

                                                             
27 Ibid, h. 77 
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iMandiriiiPeriode 

2003-2016. 

 

iEarning iAfter 

iTaxipadaiiBank 

iSyariah Mandiri 

Periode 2003-

2015. 

iHasil dari 

ipenelitian ini 

berupa Asset 

iProduktif 

iberpengaruh 

ipositif dan 

isignifikan 

iterhadapiEarning 

iAfter iTaxiipada 

iBank iSyariah 

iMandiri. 

Variabel iDana 

iPihak iKetiga 

iberpengaruh 

iterhadapiiEarning 

iAfteriTax pada 

iBank iSyariah 

iMandiri. 

2. Khairul 

Azmi 

Nasutio

n  

(Skripsi 

2019) 

 

iPengaruh 

iKualitasiAktiva 

iProduktif iTerhadap 

iEarning After iTax 

PadaiBank 

iSyariahiMandiri 

iObjek Pada 

Penelitian 

terdahulu 

yaitu pada 

BankiSyariah 

Mandiri 

 

Viariabel 

iinidependen pada 

iipenelitiani ini 

iiyaitu Kualitas 

Aset Produktif, 

sedangkan 

variabel dependen 
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nya 

iEarningiAfteriTax 

pada Bank iSyariah 

Mandiri iPeriode 

2003- i2015. 

Hasil ipenelitian 

iniiiadalah 

Kualitasi aktiva 

produktifi  

berpengaruh 

signifikan 

iterhadapiiEarning 

iAfter iTaxiipada 

iBank iSyariah 

iMandiri iPeriode 

2009-2018 

3. Sabta 

Aulia 

Rohma

h 

(Skripsi 

2019) 

 

Pengaruih iDana iPihak 

iKetiga iDan 

iPembiayaan iBagi 

Hasil iTerhadap 

iEarning After iTax 

PadaiBank 

iSyariahiMandiri 

iPeriode 2014- i2018 

Variabel 

Independen 

pada 

ipenelitian ini: 

Pembiayaan 

Bagi Hasil 

 

iObjek Pada 

iPenelitianiiter

dahulu iyaitui 

pada 

iBankiSyariah 

iMandiri 

 

Vairiabeliiindepend

eni pada 

ipenelitiani ini 

iyaitu Dana Pihak 

iKetiga dan 

iPembiayaan Bagi 

iHasil, sedangkan 

ivariabel idependen 

nya iEarningiiAfter 

Taxiipada iBank 

iSyariahi Mandiri 

iPeriodeii 2003-

i2015. 

iHasiliipenelitian 
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iini adalah 

iiDanaiiiPihak 

iKetigaiiii itidak 

berpengaruh 

isecara signifikan 

iterhadap 

iEarningiiiiiiAfter 

iTaxi pada Bank 

Syariah Mandiri 

Periode 2014-

2018i 

iPembiayaan bagi 

hasil berpengaruh 

isignifikan 

iterhadap iEarning 

iAfteriiTax pada 

iBanki Syariah 

iMandirii Periode 

i2014-2018 

4. Amalia 

Firdhau

sya 

(Skripsi 

2019) 

 

PengaruhiiHutangiiTer

hadap 

LabaiiiUsahaiiPadaiPer

usahaanii 

BarangiKonsumsi 

iYang 

iTerdaftariiiiiDibursaiiiiiE

fek iIndonesia. 

iObjek Pada 

iPenelitian 

terdahulu 

yaitu ipada 

iperusahaan 

imanufaktur di 

BEI iPeriode 

iTahun 2013-

2017 

iViariabeliiindepend

eniipada 

ipenelitianii 

iniiiyaitu Hutang, 

isedangkaniiivariabe

l idependennya 

iLabaiiiUsaha pada 

iPerusahaan 

iBarang iKonsumsi 

iYangiiTerdaftar iDi 

BEI 
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iHasil 

ipenelitiannya 

yaitu iHutang 

jangkaiipendek 

danihutangijangka 

ipanjang secara 

iserentak memiliki i 

pengaruhiipada laba 

ipada perusahaan i 

manufaktur di BEI 

Periode Tahun 

2013-2017 

5. Aisyah 

Amini 

(Skripsi 

2021) 

 

PengaruhiiTotal 

LiabilitasiiDan 

iTotaliiEkuitas 

iTerhadapiiLaba 

iPadaiBRIiiSyariah 

Tahun 2016-2020. 

 

iVariabel 

Independen 

pada 

ipenelitian ini 

yaitu : Total 

Ekuitas 

 

Objek Pada 

Penelitian 

terdahulu 

yaitu pada 

BRI Syariah 

Tahun 2016-

2020 

Hasil ipenelitian 

ini menunjukkan 

itotal lia ibilitas 

berpengaruh 

tehadap laba pada 

Bri Syariah Tahun 

2016-2020 

T iotaliiekuitas 

isecaraiiparsial 

berpengaruh 

iterhadapilaba BRI 

iSyariahi Tahun 

2016-2020 

Liabilitas  

 

C. Kerangka Konseptual 
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 Kerangka konseptual merupakan ilustrasi atau gambaran terkait 

akibat variabieliiiiinidependen pada iiviariabel iid iependen.P iada peinelitian iini 

ivariabeliinidependen (X), yaitu iKualitasiiAktivaiProduktif (KAP), iiiDana 

PihakiiKietiga (DPK) dan Liabilitas. Sedangkaniiuntuk variabelidependen 

(Y), yaitu Earning After Tax (EAT). Skema konseptualnya seperti di 

bawah ini: 

IIGambiar 2.1 

IIKerangkaiIIIKonseptual 

 

 

 

D. Hipotesisii 

  Hipotesisii merupakan jawab isementara iyang imasih tidak pasti dan 

masih terdapat kemungkinan di dalamnya.Meskipun bersifat sementara, 

perumusan hipotesis tidak dilakukan secara sembarang da nasal-asalan, 

namun mesti berdasar pada penelitian yang telah dilakukan terdahulu.28 

Berlandaskan r iumusaniimasalah dan landasan iteoriiiyang sudah dibuat, 

maka ipenelitianiiini mempunyai beberapa hipotesis berdasarkan hasil 

penelitian yang mana tertera berikut: 

                                                             
 28Azhari iAkmal T iarigan, B iuku iPanduan iMenulis iSkripsi, (iMedan: iFebi UIN-SU Press. 

2015),  h. 18 
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Ho₁ : kualitas aktiva iproduktifii t iidakiberpengaruhiiterhadap iEarningiAfter 

iTaxpadaiBankiSyariah Bukopin. 

Ha₁ : KualitasiAktivaiProduktif berpengaruhiterhadap EarningiAfteriTax 

   padaiBankiSyariah Bukopin. 

Ho₂ : iDanaipihakiiketiga tidakiberpengaruh terhadap ii iEarning iiiAfter iiiTax 

    pada Bank iSyariah Bukopin. 

Ha₂ : Danaiipihak iketiga berpengaruh terhadap iiiEarning iiiAfter iiiTax pada    

 iBank iSyariah Bukopin 

Ho₃ : Liabilitas itidak iiberpengaruh iterhadap iiiEarning iiiAfter ii iTaxpada 

BankiSyariah Bukopin. 

Ha₃ : Liabilitas iberpengaruh iterhadap iiiEarning iiiAfter ii iTaxipada iBank 

iSyariah Bukopin. 

Ho₄ : KualitasiAktivaiProduktif, iDanaiPihakiKetiga, dan Liabilitas secara   

simultan tidak iberpengaruh terhadap iiiEarning iiiAfter iiiTaxpada 

BankiSyariah Bukopin. 

Ha₄ : KualitasiAktivaiProduktif, DanaiPihakiKetiga, dan Liabilitas secara   terus 

menerusiberpengaruh iterhadap ii iEarning After Tax 

 

 

 

 


